BAB II
TINJAUAN PERUSAHAAN 
2.1. Pengertian Perusahaan 
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua menyatakan bahwa perusahaan adalah kegiatan (pekerjaan dan sebagainya) yang diselenggarakan dengan peralatan atau dengan cara teratur dengan tujuan mencari keuntungan (dengan menghasilkan sesuatu, mengolah atau membuat barang-barang , atau berdagang memberikan jasa). ([1992] : 126). Sedangkan menurut Ibnu Sukojo perusahaan dapat diartikan sebagai suatu organisasi produksi yang menggunakan dan mengkoordinir sumber-sumber daya ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan cara menguntungkan. Suatu perusahaan merupakan suatu bentuk badan usaha yang lebih menekankan pada profit atau keuntungan. Profit yang didapat bisa dari barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan tersebut. (Pengantar Bisnis Modern : 100). 

Dapat dikatakan bahwa setiap perusahaan terlibat dalam urusan bisnis karena semua perusahaan mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mencari keuntungan/profit.  Begitu juga dengan perusahaan grafis, dengan memberikan dua jenis jasa utama yaitu jasa desain dan jasa cetak (grafika), maka perusahaan akan mendapat profit dari jasa tersebut.
2.1.1. Sifat-sifat Perusahaan yang Berkinerja Tinggi

Menurut Philip Kotler ada 4 sifat perusahaan yang berkinerja tinggi :
1. Para Pemercaya (stakeholders)

Dahulu, sebagian besar perusahaan memberikan perhatian terhadap pemegang saham. Sekarang perusahaan telah menyadari bahwa tanpa memuaskan para pemercaya lainnya seperti pelanggan, karyawan, pemasok, distributor, perusahaan tidak akan menghasilkan laba yang memadai bagi pemegang saham.

2. Proses

Perusahaan dapat mencapai sasaran kepuasannya dengan hanya mengelola dan menghubungkan berbagai proses kerja. Kegiatan perusahaan secara tradisional dilakukan dalam departemen. Perusahaan yang berkinerja tinggi semakin merubah perhatian mereka ke kebutuhan untuk mengelola proses usaha inti seperti mengembangkan produk baru, menarik dan mempertahankan pelanggan, dan memenuhi pesanan. Mereka merekayasa ulang arus kerja dan membentuk tim lintas fungsional yang bertanggung jawab untuk masing-masing proses.

3. Sumber Daya

Untuk melaksanakan suatu proses, suatu perusahaan memerlukan sumber daya (tenaga kerja), bahan baku, mesin, informasi, energi dan lain-lain sebagainya. 

4. Organisasi dan Budaya Organisasi

Organisasi suatu perusahaan terdiri dari struktur, kebijakan dan budaya perusahaan yang kesemuanya dapat tidak berfungsi dalam  lingkungan usaha yang cepat berubah. (Manajemen Pemasaran [2002] : 47-50)
2.1.2. Tahap-tahap Dalam Proses Penerimaan Konsumen 

Masih menurut Philip Kotler ada 5 (lima) tahap proses penerimaan konsumen terhadap suatu produk/jasa :

1. Kesadaran (Awareness)

konsumen menyadari adanya inovasi tersebut tapi masih kurang informasi terhadap inovasi tersebut.

2. Minat (Interest) 

konsumen terdorong untuk mencari informasi terhadap inovasi tersebut.

3. Evaluasi (Evaluation)

konsumen mempertimbangkan untuk mencoba inovasi tersebut.

4. Percobaan (Trial)

konsumen mencoba inovasi tersebut untuk memperbaiki perkiraannya terhadap inovasi tersebut.

5. Penerimaan (Adoption) 

konsumen memutuskan untuk menggunakan inovasi tersebut sepenuhnya dan secara teratur. (Manajemen Pemasaran [2002] : 405)
2.2. Perseroan Terbatas (PT)


Dinyatakan oleh Ahmad Yani dan Gunawan Widjaja bahwa, Perseroan Terbatas (PT) merupakan bentuk usaha kegiatan yang paling disukai saat ini, disamping karena pertanggungjawabannya bersifat terbatas, Perseroan Terbatas juga memberikan kemudahan (pemegang saham) untuk mengalihkan perusahaannya (kepada setiap orang) dengan menjual seluruh saham yang dimilikinya pada perusahaan tersebut. 

Kata “perseroan” menunjuk kepada modal yang terdiri atas sero (saham). Sedangkan “terbatas” menunjuk kepada tanggung jawab pemegang saham yang tidak melebihi nilai nominal saham yang diambil bagian dan dimilikinya. Bentuk hukum untuk Perseron Terbatas ini juga dikenal di negara-negara lain seperti : di Malaysia disebut dengan Sendirian Berhad (SDN BHD), di Singapura disebut dengan Private Limited (Pte Ltd), di Jepang disebut dengan Kabushiki Kaisa, di Inggris disebut dengan Registered Companies, di Belanda disebut dengan Naamloze Venootschap (NV), dan di Prancis disebut dengan Societes A Responsabilite Limite (SARL) (Perseroan Terbatas [2000] : 1).
2.2.1. Definisi Perseroan Terbatas

Ahmad Yani dan Gunawan Widjaja mengungkapkan bahwa Undang-undang Perseroan Terbatas mendefinisikan Perseroan Terbatas (Perseroan) sebagai : “badan hukum yang didirikan berdasarkan perjanjian, yang melakukan usaha dengan modal tertentu, yang seluruhnya terbagi dalam saham, dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam undang-undang ini serta peraturan pelaksanaannya”. 

Dari batasan yang diberiakn di atas ada lima hal pokok yang dapat dikemukakan disini :

1. Perseroan terbatas merupakan suatu badan hukum;

2. Didirikan berdasarkan perjanjian;

3. Menjalankan usaha tertentu;

4. Memiliki modal-modal yang terdiri dari saham-saham;

5. Memenuhi persyaratan undang-undang (Perseroan Terbatas [2000] : 7).

.

2.2.2. Macam-macam Perseroan Terbatas

Menurut Moch. Faisal Salam, perseroan terbatas dapat dibagi menjadi :

1. Perseroan Terbatas Terbuka atau Tertutup

Dalam pasal 1 angka 6 Undang-undang No. 1 tahun 1995 menentukan sebagai berikut: “perseroan terbuka adalah perseroan yang modal dan jumlah pemegang sahamnya memenuhui kriteria tertentu atau yang melakukan penawaran umum, sesuai dengan peraturan perundang-undangan di bidang pasar modal”. 

Dalam kalimat di atas terdapat makna yang tersurat yaitu kalimat yang manyatakan bahwa “Perseroan Terbuka”, sedangkan yang tersirat adalah lawan dari perseroan terbuka yaitu “Perseroan Tertutup”.

2. Perseroan Terbatas Milik Negara (PERSERO)

Dengan adanya ketentuan pasal 1 Undang-uandang N0.9/1996 jo Pasal 1 UU No. 19 Prp/1960, pada dasarnya Perusahaan Negara hanya mengenai tiga bentuk perusahaan yaitu Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusahaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Perseroan (PERSERO). 

3. Perseroan Terbatas Asing (Alien Corporation)

Dalam rangka pembangunan ekonomi Indonesia, maka pemerintah memerlukan

masuknya modal asing ke Indonesia. Untuk itu keluarlah Undang-undang No. 1 tahun 1967 tentang penanaman modal asing di Indonesia (Perseroan Terbatas di Indonesia [2003] : 23-29).

2.2.3. Tata Cara Pendirian PerseroanTerbatas


Moch. Faisal Salam  menyatakan bahwa pada pasal 7 ayat (1) dinyatakan  : “Perseroan didirikan oleh 2 (dua) orang atau lebih dengan akta notaris yang dibuat dalam bahasa Indonesia” (Perseroan Terbatas di Indonesia [2003] : 33).

Selanjutnya Ahmad Yani dan Gunawan Widjaja manguraikan syarat-syarat yang harus dipenuhi dan diikuti sehubungan dengan proses pendirian perseroan terbatas :

1. Sebagai bentuk perjanjian, perseroan harus didirikan oleh sekurang-kurangnya dua orang (termasuk badan hukum).

2. Dibuat dengan akta notaris.

3. Dalam bahasa Indonesia.

4. Disahkan oleh Menteri Kehakiman.

5. Didaftarkan berdasarkan Undang-undang Wajib Daftar Perusahaan No. 3 tahun 1982, termasuk semua perubahannya.

6. Diumumkan dalam Berita Negara, termasuk semua perubahannya.

7. Untuk Perseroan Terbatas (tertutup), ditentukan besar modalnya sekurang-kurangnya Rp 20.000.000,- (dua puluh juta rupiah) (Perseroan Terbatas [2000] : 20).   
2.2.4. Pembubaran Perseroan Terbatas

Ahmad Yani dan Gunawan Widjaja mengungkapkan bahwa Undang-undang Perseroan Terbatas menyatakan bahwa perseroan dapat bubar karena :
1. Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham.
Hal ini dapat dilakukan hanya jika Rapat Umum Pemegang Saham yang dihadiri pemegang saham yang mewakili sekurang-kurangnya ¾ (tiga perempat) bagian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui oleh sekurang-kurangnya ¾  (tiga perempat) bagian dari jumlah suara tersebut. 

2. Jangka waktu berdirinya perseroan sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran Dasar perseroan telah berakhir.

Dalam hal jangka waktu berdirinya perseroan sebagaimana ditentukan dalam Anggaran Dasar perseroan telah berakhir, maka atas permohonan direksi perseroan, Menteri Kehakiman dapat memperpanjang jangka waktu tersebut. Hal ini dapat dilakukan berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham yang dihadiri pemegang saham yang mewakili sekurang-kurangnya ¾ (tiga perempat) bagaian dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang sah dan disetujui oleh sekurang-kurangnya ¾  (tiga perempat) bagian dari jumlah suara tersebut.
3. Dibubarkan atas putusan pengadilan

Pengadilan Negeri dapat membubarkan perseroan atas permohonan dari : 

a. kejaksaan berdasarkan alasan kuat perseroan melanggar kepentingan umum.

b. Permohonan 1 (satu) orang pemegang saham atau lebih yang mewakili paling sedikit 1/10 (satu persepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham yang telah dikeluarkan dengan hak suara yang sah.

c. Permohonan kreditor berdasarkan alasan perseroan tidak mampu membayar utangnya setelah dinyatakan pailit dan harta kekayaan perseroan tidak cukup untuk melunasi seluruh utangnya setelah pernyataan pailit dicabut.

d. Permohonan pihak yang berkepentingan berdasarkan alasan adanya cacat hukum dalam akta pendirian perseroan.
2.3. Desain


Diungkapkan oleh Prof. Imam Buchori Zainudin, Yasraf Amir Piliang, dkk bahwa kata desain merupakan suatu kata yang berasal dari kata “designo” yaitu istilah yang dikenal di Eropa yang berarti gambar rancangan yang dibuat oleh pematung atau pelukis sebelum mulai membuat patung atau lukisannya,. Hari ini kata desain telah berkembang maknanya dan mengandung arti yang luas yaitu segala kegiatan rancang-merancang, mulai dari merancang barang-barang untuk keperluan rumah tangga sehari-hari seperti alat-alat dapur, mebel, alat-alat elektronik, tekstil, pakaian, hingga berbagai benda-benda keperluan manusia lainnya seperti mobil, pesawat terbang, bangunan, alat-alat pertanian dan lain-lain (Desain Meningkatkan Mutu Produk [1998] : 2). 
2.3.1. Prinsip Desain


Ada lima prinsip desain yang dikemukakan oleh Atisah Sapahelut dan Petrussumadi  dalam bukunya Dasar-dasar Desain yang harus diperhatikan oleh desainer dalam mendesain yaitu :
1. Kesederhanaan.

Dalam hal ini kesederhanaan yang dimaksud adalah pertimbangan-pertimbangan yang mengutamakan pengertian dan bentuk yang inti (prinsipil). Segi-segi yang menyangkut “gebyar” wujudnya, seperti antara lain kemewahan bahan, kecanggihan struktur, kerumitan hiasan dan lain-lain, sebaiknya disisihkan. Hanya kalau benar-benar perlu atau mutlak diperlukan, barulah segi-segi yang bukan termasuk inti tersebut diperhitungkan. 

2. Keselarasan.

Dalam pengertian yang pokok, keselarasan berarti kesan kesesuaian antara bagian yang satu dengan bagian yang lain dalam suatu benda, atau antara benda yang satu dengan benda yang lain yang dipadukan, atau juga unsur yang satu dengan unsur yang lainnya pada suatu susunan (komposisi).
3. Irama.

Keselarasan yang dapat menimbulkan kesan gerak gemulai yang menyambung dari bagian yang satu ke bagian yang lain pada suatu benda, atau dari unsur yang satu ke unsur yang lain dalam sebuah susunan atau komposisi. Keselarasan yang jelek akan menimbulkan kesan yang kacau atau simpangsiur. Kesan gerak yang ditimbulkan oleh keselarasan (harmoni) dan ketidakselarasan (kontras) lazim disebut irama. 
4. Kesatuan yang Terpadu.

Bentuk suatu benda akan tampak utuh, kalau bagian yang satu menunjang bagian yang lain secara selaras. Bentuk akan tampak terbelah apabila masing-masing bagian muncul sendiri-sendiri, tidak kompak satu sama lain.

5. Keseimbangan.

Keseimbangan adalah prinsip desain yang paling banyak menuntut kepekaan perasaan. Usaha untuk mencapai keseimbangan merupakan sentuhan terakhir (finishing touch) dalam pembuatan suatu komposisi (Dasar-dasar Desain [1991] : 17-23).
2.3.2. Pandangan Masyarakat Terhadap Desain

 Prof. Imam Buchori Zainudin, Yasraf Amir Piliang, dkk berpendapat bahwa maju mundurnya desain di suatu negara banyak dipengaruhi oleh pandangan dan pengertian masyarakat mengenai desain. Di Indonesia telah berkembang berbagai pandangan mengenai desain. Sebagian dari pandangan dan pengertian ini sangat menyesatkan dan melahirkan berbagai sikap yang kurang menguntungkan.

Pandangan dan pengertian yang pertama adalah, desain semata-mata upaya untuk memperindah wujud suatu barang. Dalam pengertian ini desain tidak ada sangkut pautnya dengan konstruksi, fungsi, keamanan, kenyamanan, bahan baku, proses produksi, dan hal-hal lain yang bersangkutan dengan proses pembuatan barang. Pandangan dan pengertian yang keliru lainnya adalah, desain merupakan upaya yang belum waktunya unrtuk dipikirkan karena merupakan kebutuhan yang tidak mendesak. 
Pandangan dan pengertian desain yang ketiga adalah bahwa desain merupakan ungkapan selera masyarakat. Sikap pandang ini berkembang di kalangan pengusaha atau perusahaan-perusahaan yang secara terus menerus membaca selera masyarakat dan mengembangkannya dalam pembuatan produk. Sikap pandang mengenani desain yang keempat adalah bahwa desain merupakan bagian yang penting dalam siasat memajukan usaha. Pengertian seperti inilah yang dianut oleh perusahaan yang berhasil maju karena mampu memadukan berbagai pemikiran mulai dari membaca selera masyarakat, mendesain, mempertimbangkan bahan baku, proses produksi hingga transportasi dan distribusi. (Desain Meningkatkan Mutu Produk [1998] : 4-6)
2.4. Grafika

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, grafika adalah segala cara pengungkapan dan perwujudan dalam bentuk huruf, tanda dan gambar yang diperbanyak melalui proses percetakan guna disampaikan kepada khalayak. Grafika juga diartikan sebagai ilmu tentang cetak mencetak pada kertas / logam (1996 : 35).

Menurut Goerg Scheder bahwa metode cetak mencetak ditemukan oleh Johannes Gutenberg di Mainz, Jerman, pada tahun 1440. Penemuan ini sampai sekarang merupakan salah satu hasil karya terbesar dalam sejarah. Dengan bantuan cetakan, pengetahuan dapat disimpan di atas kertas setiap saat, untuk kapan saja, dan dapat disampaikan kepada setiap orang dari semua generasi. 


Di Asia, terutama Cina dan Korea, cetak mencetak sudah dikenal sekitar 1000 tahun yang lalu. Teks dan gambar diukir pada sekeping papan, tanah liat atau logam, kemudian acuan/stempel itu ditintai, ditumpangi selembar kertas (papirus) yang kemudian ditekan sehingga tinta dari stempel pindah ke permukaan kertas. 

Mulai 1462, seni cetak menyebar ke seluruh Eropa. Pada tahun 1500 sudah terdapat lebih dari 1000 perusahaan percetakan. Di duga sekitar 40.000 buku dan pekerjaan cetak lainnya dikerjakan selama periode ini. Cetakan pertama dinamakan “inkunabulas” dan karena keindahannya manjadi barang-barang yang berharga di museum-museum di seluruh dunia. Gutenberg hanya menggunakan huruf Gotik, tetapi di Eropa bagian selatan sudah sejak sekitar 1500, diukir dan dituang jenis huruf Antiqua yang pertama.


Dari abad ke-15 sampai awal abad ke-19 perusahaan percetakan telah didirikan hampir di semua kota besar di Eropa. Percetakan-percetakan terkenal seperti Claude Garamond di Perancis, John Baskerville di Inggris dan Giambattista Bodoni di Italia, menciptakan jenis-jenis huruf yang terkenal dan juga merupakan asal macam-macam tipografi pada zamannya. (Perihal Cetak Mencetak [2003] : 23-27 )
2.4.1. Proses Cetak

Prosese cetak berarti usaha untuk mereproduksi atau menyalin suatu original dengan menggunakan suatu alat / mesin atau secara umum dikatakan “mencetak”.

Menurut Georg Scheder ada beberapa proses cetak yang dipergunakan selama ini ditinjau menurut prinsip-prinsip yang bekerja yaitu :
 1. Cetak Tinggi 


Pada cetak tinggi huruf-huruf teks dan gambar-gambar adalah lebih tinggi dari unsur-unsur yang tidak mencetak. Rol-rol tinta hanya menyentuh bagian-bagian yang tinggi dan menintainya. 

2. Cetak Planografi 


Ada beberapa proses cetak yang termasuk jenis cetak planografi 

a. Litografi (mencetak dari batu)

Penemu litografi adalah Alois Senefelder, pada tahun 1797. kata “litografi” berasala dari dua kata Yunani yaitu “lithos” yang berarti batu dan “graphein” yang berarti menulis. Prinsip cetak litografi adalah saling tolak antara air dan lemak. Bagian yang mencetak dengan bagian yang tidak mencetak tingginya sama. 

b. Cetak Offset

Oleh karena cetak offset berdasarkan pada proses kimiawi yang sama seperti pada litografi (saling tolak antara lemak dan air), maka senefelder juga dianggap sebagai penemu jenis cetak offset. Perbedaan cetak offset dengan litografi adalah penggunaan plat logam sebagai ganti penggunaan batu dan pemakaian tambahan silinder untuk lembaran karet (rubber blanket). Ini ditemukan pada tahun 1906 oleh seorang Jerman yang berimigrasi ke Amerika yang bernama Caspar Herman.
c. Cetak Collotype

Cetak collotype adalah suatu proses cetak secara foto mekanis yang dipakai untu memproduksikan foto-foto dan lukisan. Sistem cetak ini adalah satu-satunya proses cetak yang tidak menggunakan raster untuk membuat nada lengkap, tapi menggunakan nada lengkap yang sesungguhnya, sehingga dengan demikian diperoleh mutu reproduksi yang jauh lebih tinggi bila dibandingkan dengan proses cetak yang lain.

3. Cetak Fotogravur (cetak dalam) 


Pahatan plat tembaga, etsa plat tambaga dan pahatan plat baja, semua bagian pencetak, gambar-gambar dan teks dietsa dan dipahat. Setelah itu plat tersebut ditintai. Tinta cetak masuk kebagian yang dalam. Kemudian plat itu dibersihkan dengan lap yang atau pada cetak fotogravur dengan semacam pisau yang disebut “doctor-blade”. Tintanya kini hanya tinggal di bagian yang dalam (yang lekuk) dan akan dipindahkan ke atas kertas ketika dilakukan pencetakan. 
4. Cetak Saring (screen printing) 


Karena acauan cetaknya tidak tinggi, tidak datar dan tidak juga dalam, tapi pencetakan dikerjakan dengan menggunakan selembar layar saringan (stensil). Cetak saring cocok untuk mencetak dengan jumlah kecil dan untuk  mencetak kepermukaan bahan logam, kayu, kaca, papan dan lembaran plastik atau bahan sintesis lainnya.
5. Cetak Bromida


Sebenarnya bukan proses cetak secara biasa. Cara cetak ini adalah cara mengkopi dan menggembangkan gambar-gambar fotografi (gambar-gambar postcard) secara mekanis (Perihal Cetak Mencetak [2003] : 160-183 ).
2.4.2. Pembuatan Klise 


Klise menurut Georg Scheder adalah acuan cetak, yang berupa gambar bergaris maupun yang berupa gambar nada lengkap (dengan raster), dibuat dari bahan logam atau plastik (nyloprint). 

1. Klise Garis


Klise garis adalah reproduksi dari suatu model asli dalam bentuk hitam putih yang biasanya hanya berwujud garis-garis saja tanpa nada lengkap. 

2. Klise Raster 


Klise raster atau film-film raster terdiri dari banyak titik-titik kecil. Jumlah dan perbedaan besarnya titik-titik memberikan kesan nada lengkap. Sebenarnya yang nampak adalah gambar palsu, dan cetakannya sendiri tidak lebih dari pada variasi klise bergaris-garis dengan bagian-bagian hitam dan putih saja. 
a. Klise raster multi warna 


Semua foto asli seperti foto warna, slides warna, gambar dan lukisan berwarna diproduksi dalam 3 atau 4 warna. Dalam hal ini, hukum subtraksi mencampur campuran warna dipakai. Dengan mencampur 3 warna pokok yaitu merah, kuning dan biru, secara teoritis semua macam warna dapat dibuat.

b. Dupleks (klise raster dua warna)


Klise raster dupleks dapat dibuat baik dari model asli bewarna maupun yang hanya hitam putih (Perihal Cetak Mencetak [2003] : 184-193 )
2.4.3. Pembuatan Plat


Georg Scheder dalam bukunya perihal cetak mencetak mengatakan, selembar plat offset lembaran logam yang tipis ataupun lembaran kertas dimana acuan cetak yang ditintai dipindahkan ke atas silinder karet offset selama pelaksanaan cetak. Setiap offset mempunyai dua daerah yang terpisah dan berbeda yaitu daerah-daerah yang bersih dan daerah-daerah gambar/teks (acuan cetak). 

Darah-daerah yang bersih atau yang tidak mencetak dari plat itu tidak mengandung teks atau perwujudan yang lain. Karena mempunyai sifat mengandung air. Ini akan menolak masuknya tinta bila rol tinta bergulung di atas. 

Gambar teks atau perwujudan lainnya (acuan cetak) pada plat merupakan daerah cetak, yang sedikit berminyak sifatnya sehingga menolak melekatnya air, tetapi menerima melekatnya tinta (Perihal Cetak Mencetak [2003] : 226-228)
2.4.4. Montase

Montase menurut Georg Scheder adalah suatu proses menempatkan dan melekatkan secara tepat dan saksama satu atau lebih film positif (atau negatif) seukurannya dengan platnya diatas landasan montase yang transparan. Dengan demikian teks dan atau gambar film dapat disinari pada posisi yang dikehendaki pada plat offset (Perihal Cetak Mencetak [2003] : 220-225 ) 

2.4.5. Tinta Cetak


Dalam catatan Georg Scheder tinta cetak dipergunakan pertama kali oleh orang Cina yang menemukan kertas antar tahun 100-200 tarikh masehi. Unsur-unsur dasar adalah serbuk karbon dilarutkan dalam lem dan minyak, dipakai dengan sebatang tabung bambu dan kemudian hari dengan kuas. Tinta modern unsur-unsurnya terdiri dari ramuan (sebagian atau keseluruhannya) bahan-bahan berikut: zat warna (pigment), bahan pengikat (vehicle), pencair (thinner), pengering (drier), dan pengubah (modifier).
1. Zat Warna (Pigment)


Zat warna adalah unsur dalam tinta yang dapat dilihat sebagai warna hitam, putih dan kelabu. Zat warna yang utama adalah unsur anorganik dan organik. Warna anorganik adalah zat warna yang diperoleh secara alami atau warna-warna tanah.


William Perking (1856), seorang mahasiswa jurusan kimia, menemukan bahan pewarna sintesis yang pertama. 
2. Bahan Pengikat (Vehicle)


Bahan pengikat adalah minyak biji rami yang dikerjakan dalam keadaan panas dan membentuk ujud atau “jenang” tinta. Bahan ini memuat zat warna dan mengikatnya dengan bahan-bahan cetak.


Untuk fotogravur dipakai suatu bahan pengikat khusus, yaitu menggunakan alkohol atau aseton, yang menyebabkan tinta mongering sebagian karena penyerapan dan sebagian karena penguapan. 

3. Pencair (Thinner)

Pencair ini mambantu kerjanya pada mesin. Pencair ini biasanya dipisahkan dari bahan pengikatnya dan mempengaruhi ketahanan, peresapan, pengkilapan, pengeringan dan pelekatan tinta.

4. Pengering (Drier)


Bahan pengering ini ditambahkan pada tinta cetak untuk membantu pengeringan secara oksidasi. Kebanyakan bahan pengering berunsur kobalt (bahan keputih-putihan terdapat pada besi dan nikel), mangan dan timah, yang dapat larut ke dalam berbagai bahan pengikat.

5.Pengubah (Modifier)

Pengubah, seperti malam dan minyak, mengontrol pengeringan, kekenyalan, ketahanan, kakilapan dan kemampuan bertahan terhadap gesekan (Perihal Cetak Mencetak [2003] : 246-247 ).  
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